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Kabar dari Kampung

M—:ndr—.n gar kata “ka
pLMEg”, maks ter-
gambar di benak kiia
satslompok rumah-rumah
yang terindung oleh fim-
plinnya papohonan, dan
difwni algh sekumpulan
orang yvang satu sama lain
saling kenal, saling men-
yapa-menjaga, saling
menghormali dan hidup
dalam kalentraman dan
karekunan. Kata kamgung
bga akan membawa kita
pada suasana rumah yang
aman, nyaman Jdan dirin-
dukan: pulang kampung.
Di kampung kita dapal
sasrawungandengan para
tetangga, sesepuh kam
pung, pengurus kampung
dan warga di Kampung-ka-
mpung lain, Berembug
tentang banyak hal, dari
persoalan’ sehari-hari sep-
erll kerja bakh, arisan dan
kenduren, sampai ke soal
yang leteh berat misalnya
penggusuran sebagian
wilayah kampung, peleba-
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ran jalan kampung, dan
terbagai parsoalan per-
mukiman, kamasyaraka
tan dan lingkungan.

Demikianiah, maka ma-
jalah  Ini kami beri nama
WARTA KAMPUNG kare-
na majalah ini dimaksud-
kan sebagal alatuntuk be
rembug antar sesama
warga kampung, para
pamimpin atau penguasa
wilayah, pengusaha, cen-
dekiawan termasuk maha
sizwa, dan ceganizasi ka-
masyarakatan lain di Yao-
Qyakarta. Selain itu ma-
jatah iné diharapkan dapat
ikut mendorong terben-
tuknya latanan masya-
rakat yarg lebih kokoh dan
makin mengenall sejarah-
nya sehingga lidak mudah
tercarabut dari akamya
Masyarakal yang saling
menghargai satu sama
lain, saling njaga praja
masing-masing, dan me-
milih jalan damai untuk

menyelesaikan persoalan
demi terciptanya kehidu
pan yang rukun dan fan-
frem.

Edisi perlama ini kami
menampilkan Kampung
Sosrokusuman. Sabuah
kampung yang sejak 20
lahun lalu banyak dincar
pleh para invesior kareng
letaknya yang sangal
strategis: Malioboro, jan-
tungnya Kota Yogyakarta
Salain persoalan kesehar-
an yang dihadapl wiargan-
¥a, kami sajikan juga ser-
ba sedikit karena minimn
ya dokumen yang kami
temukan dan lerbatasnya
walklu sejarah kampungn-
va. Dengan manelusuri
sejarah, kita barharap bisa
belajar mengenali dir kit
sandin untuk mansntukan
arah menuju masa depan
lanpa harus mengorban-
kan jati din.

Editor.
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Orang Jawa itu, ka
tae  memanagil
SEEE0MANG Sukanya dibuat
nama ‘parapan”. Yang na-
manya Parto dipanggil
“Parto sapi”, karena dia ju-
ragan sapi. Yang naman-
ya Cipto dipanggil *Giplo
uyah” karena dia penjisal
uyaly [garary), Tetapi cela-
kanya jika ada crang yang
memekhara mourmuk (seje-
nis kera), maka dia pun
pasti akan dipanggil den-
Jan parapan “munyuk®.
Yang terjadi kemudian or-
ang vang ‘lerkena’ para-
pan munyuk atau yang
tainnya ity akan seqera
menjadi cepat terkenal di-

seluruh kampung. Sehing-
ga kelika ada orang asing
datang dan nain mencan
tahu lentang orang-orang
yang menyandang nama
parapan lersebul, orang
asing itu akan dengan
mudah dan segera mena-
mukan, Sebab seluruh or-
ang di wilayah itu jika dit-
anya sudah tahu siapa or-
ang yang dimaksud,
Damikian sedikil hasil
abraolan  nagalor-ngidul
“Warta Kampung" den-
gan Pak Tris kotuza AW &
Sosrokusuman  ketika
mencoba menggali kem-
bali asal-usul nama Sos-
rokusuman, Lebih fanjut

Ka-
mpung Sossrokuseman

lagi digimpulkan bahwa,
tebuah panggilan “para-
pan’ dalam kebiasaan or-
ang-orang Jawa, adalah
sebuah usaha untuk nita-
ni. Sebahb dengan kebi-
asaan niten initah orang-
orang Jawa menjalankan
kehidupannya. Kapan dia
harus bercocok tanam,
memanen, hingga kapan
wiktu yang baik dia harus
menebang pohon., Demiki-
an pula orang-orang Jawa
akan selalu mengart| ka-
pan waklu yang baik un-
luk menikah ataupun
melahitkan,

SOEROKUSUMAN DALAM
INGATAN-INGATAN
KONSTRUETIF
Munculnya nama So-
srokusuman barangkali
juga berawal dari kebi-
asaan niteni tarsebut,
Seperti lelah banyak dise-
butkan /dan sudah umum
diketahui orang bahwa,
pada jaman dahulu ada
seorang Tumenggung
lada sumber lain yang
menyebutkan Fangeran)
yang bermama Sosro-
kusumo tinggal di wilayah
itu. Tempal finggalnya,
berupa nDalem, disebut
dengan nDalem Sosro-
kusuman, Kemudian or-
ang-orang-pun menyebut
wilayah itu sebagai Kam-
pung Sosfokusuman, un-
luk “fenan™ bahwa disiiu
pernah tinggal ndoro tu-
menggung (atau pange-
rany Scerokusumo datam
ndaler-nya, Hal inl juga
berlaky sama saparti ke-
muneculan nama Suryat-
majan (dari nama ; Sur-
yaimaja), Danurejan (dari
nama: Danureja) ataupun
Magembiakan (dan nama:
lukang pembuat gem-
blak}. Lebih tepat lagi sep-
erti yang dikalakan oleh
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Pak Ledjar Subroto man-
fan ketua RW 5-Sosro-
kusuman bahwa nama-
nama kampung di Yog-
yakarta blasanya diambil
dari nama arang, paristiwa
atau lernpat bersejarah
{menurut anggapan or-
ang-orang setempal) yang
tarjadi. Mama orang, pariz-
liwa dan tempal itulah
vang menjadi semacam
“itenan” bagl orang-orang
untuk menyebutkan iden.
titas' suatu lampat atau
wilayah tertentu. Inilah
yang menjadi eiri khas
munculnya nama kam-
pung-kampung di Yog-
yakarta.

Dari nama-nama i,
sekaligus juga menurnjuk-

kan bagaimana kraton
(dengan Sultan-nya) ad-
alah pusat arentasi ke-
hidupan masyarakat dan
sebagal pusat kekuasaan,
¥ang memberikan tanah-
tanah “perdikan® {hibah)
kepada para kerabat,
pembaniu dekatnya atau
orang-orang lerboniu.,
Pembeantukan kam-
PUNg-xampung di Yog-
Yakaris lahir dan borsamg

Tempat cucl warga rPfrer
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dengan pembentukan
Kota Yogyakarta secara
kesaluruhan. Dalam hal ini
berarli harus melihat
kembali pembentukan
Kraton Yogyakarta se-
bagai pusat pemarintahan,
1757 Menurut budayawan
Suryante Sastroatmadia,
kralon yang dikelilingi
bateng {njeron beteng)
disebut sebagai kuthang-
gara alau negan gung. la
menjadi titik pusat yang
saolah-olah dikepung obeh
wilayah-wilayah yang ter-
diri dari beberapa lapisan,
Wilayah di luar banteng
Inilah yang disebul man-
canagara,

Pada wilayah lapis per-
lama tinggalah para elit
pemearintah-
an dan kera-
bat Sultan
{para pange-
ranj, Ada
nama-nama
yang sampal
sekarang
dikenal sep-
ertl Suryat-
majan, Da-
nurgjan dan
termasuk
juga Sos-
rekusuman,
berada pada
lapisan ini.
Sedangkan
lapis kedua
ditempati oleh para el
ritkraton sebagai penjaga
keamanan. Sampai seka-
rang misalnya dikenal ks-
mpung-kampung seperti
Wircbrajan, Patangpulu-
han (prajurit Patangpuliuh)
dan Bugisan (pasukan
Bugis). Yang berada pada
wilayah lapisan ketiga
ditempati oleh orang-
orang vang berkecim-
pung dalam hal kecenian,

Misalnya seperi Nggem-
biakan, Pangrawitan, Mu-
sianan dil.

Dari wilayah-wilayah
tersebut, berkembanglah
sebuah komunitas orang-
Orang yang pada mulamya
berjumiah sadikit dan ber-
sifat kekerabatan. Datang
dan pergi gillih-berganti
serta banyak pula yang
menatap tinggal hingga
beranak cucu membual-
nya menjadi padat. Seh-
ingga tanah pun terbagi-
bagi karena diwariskan
pada anak cucu, Sistem
pemiragian tanah sema-
cam ity menyebabkan
perkembangan peng-
gunaan tanah cenderung
fidak terencana,

Ledakan terbesar dar
perkembangan ini terjadi
sesudah revolusi kemer-
dekaan 1945. Idealogi anti
kolenizlisme, anti Belanda,
membual semua hal yang
‘berbau’ kolonial, dihan-
curkan, Termasuk konsep
penataan wilayah serta
bangunan-bangunannya,
Padahal dalam wakiu cuk-
up lama, perkembangan
dan penataan kota sera
wilayah-wilayah selaly
dalam campur fangan -
hak Belanda (VOC). Seh-
ingga dari sisi keruangan,
perkembangan dan per-
lumbuhan kampung rmen-
galami “diskontinuitas"
dengan masa klunya.

Salah satu akibatnya
J-:ampungkamphhg tume-
buh sacara tidak teratur
dan tanpa kensep.

Salah satu akibatnya
dirumuskan dengan tepat
oleh Fak Ledjar Subroto
bahwa, sampai sekarang
ini, masalah status tanzh
saringkali menjadi per
soalan yang sama dan ru-

mit mewarnai hampir sel-
izp kampung di Yogyakar-
ta. Istilah-istilah separti
tanah waris, ngimdung dan
magersar seringkali kitg
ternui ketika kita mulai me-
masuki wilayah persoalan
kampung.

Demikianlah akhirnya
wilayah-wilayah yang dis-
ebut sebagai kampung it
mengalami perkembanga-
nnya. Melalui suaty ‘iden-
titas’ individual (mizaln
¥a dari nama Sosra-
kusuman) kemudian men-
jadi ‘identitas’ bersama
sebapai orang-orang yang
linggal di satu kewilayah-
an. Mereka barinteraksi
membantuk sebuah sosio-
kultur tersendiri, yang
marmberikan ciri khasnya,
Fersoalannya kemudian
adalah ketika lkatan-ikatan
tradisi yang terjalin selama
bertahun-tahun datam so-
buah wilayah komunal
masyarakal yang disebst
kampung, berhadapan
dengan katan-ikatan jenis
baru yang bersifat formal-
istik, birokratis dan mate-
rialistik. Dari sind kemudi-
an, kampung Sosro-
kusuman ini dapal menja-
di sebuah potret nyata,
Bagaimana Ikatan-ikatan
jenis baru yang berwujud
dalam negara, pasar
(madal) dan teknologi
yang semuanya terkumpul
menjadi apa yang disebut
‘Pembangunan’ mearam-
bah masuk kampimg hing-
0a ke wilayah-wilayah pal-
ing individual. Dan bagai-
mana kemudian oramng-or-
ang yang finggal dan hidup
didalamnya ‘bersiazat’ ter-
hadap itu semua.




MASIHKAH
SEBUAH
KAMPUNG ?

Masih menurut Pak
Ledjar, Sosrokusuman ter-
masuk wilayah pafing akhir
yang mengubah stalusnya
dari wilayah kampung
(AK) menjadi wilayah war-
oa (AW yang mulai dilak-
zanakan di Yogyakarta se-
kitar tahun dalapan puluh-
an. Dari beberapa sumber
warga, termasuk ketua
BW B Pak Tris dan sakre-
ditis BW 5 Pak Hadi men-
gatakan bahwa sebenam-
ya pembagian wilayah

Kampung Sasrokusuman
menjadi dua wilayah, yaitu
wilayah AW 5 dan wilayah
RW &, tidak memenuhi
syaral. Baik dilihat dari
segi luas wiayah karena
luas Sosrokusuman hanya
lebih kurang 4 hekiar saja
dan jumiah kepalza keluar-
ga (KK) secara keseluru-
han yang terdiri dari lebih
kurang 200 KK Pembagl-
an ini berlainan dangan
keinginan warga yang
menghendaki Kampung
Sosrokusuman dijadikan
salu wilayah BW atau
tetap sebagal kampung.
Diterangkan lebih lanjut
oleh Pak Hadi bahwa, pe-
mecahan Sosrokusuman
meniadi dua wilayah RW
hanyalah unituk memenu-
hi syaral bagi terbentukn-
va Kelurahan Suryatmajan
vang membawahi wilayah
Sosrokusuman supaya
memiliki  minimal 15
wilayah RW. Prosas pen-
aa|uan yang seperli inilah,
barangkali yang mambual
sosrokusuman larmasuk

paling akhir mensbah dinn-
ya darl stalus kampung
(RK) menjadi status
wilayah FW,

Mamun rupa-ruganya
perubaban status wilayah
kampung [RK) menjadi
status wilayah warga
(AW}, memnberikan damp-
ak yang lain bagi kehidu-
pan kampung. “Yang jelas,
bantuan dar pamerintah
yang duluenya secara lang-
sung diterima kampung le-
wal kecamatan, sekarang
harus menumpuk dubu di
kalrahan, baru kemudian
diserahkan ke masyarakat
malalul AW-RW. llupun
harus melahi saleksi dar
kelurahan, mana yang
kira-kira palivgg membulub-
kan Banlean.

Dampak lain yang
dirasakan adalah semaken
hiangnya apa yang dise-
but sebagal "identitas” ka-
mpury). “Dulu orang dap-
at menyebut dan men-
gakui dirinya sebagai or-
ang Kampung A, B atau C.
Mamun sejak berubah itu,
jadi kesulitan menyabut-
kan kampungnya, sebab
tergantikan olah sebwtan
sebagai orang BW 1, RW
2 atau AW 3", demikian
penjelasan Pak Ledjar
kambali.

Tanpa disadari kam-
pung sebapal wilayah so-

sia-kultur lama-kelarmnaan
akan samakin hilang.
Karena masyarakat seo-
bagai satu kesatuan so-
sio-Kultur menjadi fer-
pecah-belah dalam batas-
batas wifayah. Mungkin
gejala inilah vang oleh
para ahli psiko-sosial
dilengarai sebagai salah
saty penyebab meningkat-
nya kriminalitas dan tawu-
ran antar kampung, akibat
semakin menipisnya lka-
ian-ikatan sosio-kuliur se-
bagal eksprasi ekgisten-
sial sekaligus kontrol
masyarakat.

Dan beberapa keteran-
gan ini, lerlfhal bagaima-
na kampung sebagal sa-
buah kesatuan sosio-kul-
lur “dipclitisic' sedemikian
rupa hanva untuk me-
menahi kepentingan pem-
bangunan., Pembagian
wilayah kampung sebagai
saluan lerkecil dibawah
kedurahan, dan hares diba-
gl lag dalam satuan-satu-
an wilayah kecil memberi-
kan gambaran bagaimana
pemmbagian itu hanya ber-
sifal administralil belaka.
Deml| kelancaran dan
keamanan proses pem-
bangunan, tanpa pemata-
man konteksual apalagi
pamahaman kampung se-
bagal wilayah sosio-kultur.

SOSECH] IS IRAN

WILAYAH
YANG
STRATEGIS
DAN
DILEMATIS

Hampir semua orang
yang tingaal di Sos-
rokusuman memberikan
jawaban yang sama, kefi-
ka dibari pertanyaan se-
putar 'enaknya’ hidup di
situ. "Kemana-mana itu
dekat”, jawab searang fbu
tua Mbah Martovo yang
merempati rumannya pes-
sis di samping balakang
Hoted [bis Malioboro. Coba
zaja bayangkan! Mau ke
rumah sakil, ke pasar, ke
loko dan warung hingga
mau mencarn angkutan ke

segala Jurusan maupun

dari jenis apapun, Se-
muanya dekat dan tentu
saja juga mudah. Ini artin-
ya, Sosrokusuman se-
bagai sebuah kKawasan
mempunyal akses yang
mudah terhadap semua
fasilitas-Tasilitas perkotaan
pada umumnya. Bagima-
na tidak? Saecara geografis
letak Sosrakusuman ma-
suk dalam kawasan Ma-
liabor yang merupakan
kawasan pusat keramaian
alaw basa disetul sebagal
iantungnya’ kota Yog-
yakarta, Kawasan yang
sakarang ini bertumbuh
sebagai pusat bisnis yang
sangal menguntungkan.
Namun justru karena le-
taknya tersebut, Sosro-
kusuman menghadapi an-
caman yang bartubi-tubsi
ferhadap epa yang disebut
sebagal perebutan ruang
perkotaan. Ancaman yang
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samasekali tidak mudah,
sebab berbagai kakuatan
besar berfarung didalam-
nya. |a berada pada posi-
si ditematis, pada wilayah
antara berlahan aiau bi-
lang sama sekali,
Sosrokusuman mae-
mang wmbuh barsamaan
dengan Malioboro, Fung
si Jalan Maliaboro yang
sangal panting, sejak dulu
memberikan kantribusi
bagl orang-arang yang

tinggal di situ, Perkemban-
gan Mzliobore sekarang
sabagai pusal wisata bu-
daya dan wisata-bisnis,
mambari pengaruh ter-
hadap karakter orang-or-
ang disekitarnya, terma-
suk Sosrokusuman. Hal ind
terfihat dari banyaknya usg-
aha-usaha perhotelan,
warung makan, pusat ker-
ajinan, hingga sampai us-
aha jasa parkir kendaraan.

Perkembangan inl agak
lain dengan dulu yang
dalam ingatan Pak Tris
katua AW 6, kzbih banyak

4

drdarminasi cleh 'orang-or-
ang kanloran’. Barangkali
ini berkaitan dangan ban-
yaknya orang-arang asl
yang masih tinggal di situ
dan tentu saja masih
mempunyal kakerabalan
dengan asal-usul Sosro
kusuman. Sehingga bu-
daya unlisk lebih menyukai
menjadi pegawal negen
atau pangref praja masih
medexal kuat

Perubahan yang terjadi

ini sabenarnya mencerita-
kan pula bagaimana So-
srokusuman sendivl sejak
dan awal mulanya felah
barubah banyak sekali.
Dari mulai crang-arang-
ya, gaya hidup, pala n-
teraksi hingga sampai
bangunan fisik yang ada.
Dari semua itu, yang pa-
ling membual resah war-
ga secara keseluruhan
adalah masalah posisi
S0Srokusuman yang jus-
tru strategis sebagai pusat
hisnis. Keresahan it
ditandai sefak mulai bardi-

rinys Malioboro Mall, vang
lzlu disusul oleh berdinn-
ya Hoted Ikis yang menam-
pati lznah di di wilayah BW
&, "Sebelum i kehidupan
di 5iri ya seperti kampung-
kampung lain pada umurm-
hya", kenang pak Ledjar
YaNg fIga Mempunyai pro-
fesl sebagal dalang wa-
yarg kancil

Parkataan Pak Ledjar
ifll maErnang erbukti. Kare-
na sejak ity (mulai tahun

1990) Sosrokusuman
seringkali menghiasi wa-
jeuh koran-koran lokal mau-
pun nasional. Dengan per-
bagai persoalan di seputar
kanflik parabutan lahan
kota hingga terganggunya
kehidupan bersama olah
berdirinya simbol-simbagl
kemadernan dan kemega-
han hasil pembangunan,
yaitu Malioboro Mall dan
Haotel |bis. Hingga sampai
detik ind juga.

Parkataan Pak Ledjar
ini juga seolah-olah ingin
menunjukkan bahwa, se-

~mengawalinya. Bagaima-

lama ini yang disebuf ka-
mpung-kampung di perka-
taan tidak mampunyai ak-
se5 dalam menentikan
kebijaksanaan yang me-
nentukan difnya sendid,
Barangkali tidak hanya
Sosrokusuman  yang
menghadapi dilema separ-
i ina o Kawasan Maliobor
glaupun pada kawasan-
kawasan lain yarng mbuh
cepat Telah banvak sekall
terjadi konflik perebutan
ruang, terjadi dimana.-
mana. Anlara kepantingan
modal, kepantingan ke-
indahan, kepenlingan
pembangunan deno’a),. -
pantingan permukiiian,
kepentingan lingkungan,
kepentingan budaya dan|
masih banyak [agi.
Dalam situas demikian,
baranglkali kekuatan sen-
diri adalah salah safu atau
bisa jadi salu-satuny
jalan untuk melawan ber-
lahan atau hilang sama
sekali. Darl sied ind, Sosro-
kusuman sendiri telah

na dalam siuasi kezseha-
rian kerja yang padat,
dalarm pemeacahan identi-
tas wilayah kampung yang
birokratis, masih terdangar)
sebuah nada mengenai
paguyLuban orang-orang
Sosrokusuman vang di
bangun dalam kebersa
maan dan parsamaan
{Yoshi)
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~ Sosrokusuman'
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Kampung Sosro-
kusuman terletak didalam
Kawasan Pengembangan
Malioboro, Kampung ini di
sebalah utara berbatasan
dengan jalan Perwakilan,
di sabelah Selatan dangan
rambok komplek kepat-
han ¢an Hotel Muliara, di
sebelah Barat dengan
jalan Malioboro dan di sa-
nalah Timur berbalasan
dengan jalan Mataram.
Lniuk mudahnyva Kam-
pung Sosrokusuman tere-
1ak persig di belakang Ma-
fiobarg Mall, Hotel Ibis dan
Hotel Mutiara.

Secara adiministrasi
Kampung Sosrokusuman
larmasuk dalam wilayah
Kelurahan Suryatmajan,
Kecamatan Danurejan,
Ratamadya Yogyakaria.

Kampung Sosrokusu-
man dibagi dalam 2 BW
(Aukun Warga) dan & RT
[ Rukun Tetangga) dengan
luas labih kKurang 4 hektar,
Jumiah keluarga yang ber-
mukim dikampung Sosno-
rusuman lebih kurang 200
KEK. Mata pencaharian
panduduknya: sebagian
bzrgaerak dibidang jasa
meliputi: usaha pengina-
pan, sebaglan lagk usaha

warung - makan, kos, sek-’

wor informal lainnya, pe-
gawal dan burish foko-toko
& Malioboro.

Kampung ini
berada diantara
dusa palur pertoko-
an, di bagian ba-
ral deretan loko-
loko besar di Ma-
lichore dan di se-
bedah trmur dered-
an oko-toko leb-
ih kecil di sepan-
jang Jalan Mat-
aram. Saecara
fisik, oko-loko
besar  maupun
kecil ity masik
dalam. wilayvah
Kampung Sos-
rokuseman, lela-
pi secara fung-
sional dan spa-
sial, seclah ada
tembok tidak ka-
sal mata yang
memaatasinya dengan kKe-
hidupan kampung. Bila
kita bertandang ke salah
salu warga Kampung,
haruk-pikuk lalu lintas dan
lalu lalang orang di par-
tokoan fidak lerasa. Sua-
SANANyA sama persis den-
gan kampung-kampung
lain di Yogyakara,

Ada dua jalur jalan ka-
mpung: utama malinfzs di
Kampung Sosorokusi-
man yang menghbung-
kan Jalan Mataram de-

ngan Jalan Malloboro -

Gelebihnya - hanyalah

JANG-GaN] KAMPUNG Yang

menghubungkan antars
gaiu halaman rumah den-
gan lainnya, berkelok-
kelok dan sempit. 0§ be-
berapa gang di lengah-
langahnya aca sumur atau
dapur. Bila kita berjalan
MENYLSUR gang-gang i,
akan mudah untiik melibal
5] rumah warga mealalui
|endela; atau bartemu
warga kampung yang se-
dang rajang-rajang. atau
feyeh-leyeh sambil ngligo
di-pinggir gang, Sebuah
pemandangan yang kKon-

ras - dengan-jajaran per-:

tokoan & sepanjang Jakan

Malichoro, yang berjarak
fakiebih dar 100 meter di

:sabakah baratnya.




YANG PENTING:
JANGAN DISURUH MINGGIR

Ternvala  kam-
pung Sosorokusuman sa-
dar bahwa mareka tinggal

di hampung yang letakrys
luar biasa strategis untik’

bisniz, sehingga banyak
orang lerutama yang ber-

modal ‘mengincar lahan’

tempat mereka tinggal se-
gk puluhan tahun lake.
".-.yang penting, jangan
distruh mingair begitu

ST
yang diucapkan oleh ba-
‘barapa warga kampung
--Bosrokusdman, khisus
Mya yang berusia mida -

gdalah jawaban

dan masih butuh kerja,
ketika ditanya tentang

‘harapan meraks !_erhadap
HAMpURgNya. :

Kampung. S;JEFIJI'!UEU
man terletak i tengah:

tengah Kawasan PﬂngEm

i

bangan Maligboro yang
barkembang sangat cepat
sajak;tahun 70-an, dan
menjadi kawasan bisnis

derpenting di Yogyakarta,

Hampir semua lokah bis-
nis_ sukses bempendapat

.-.bahwa kesuksosan bisnis:
-+ nya didukiing oleh babe-

tapa hal, salah saty dari

-_lrang utzuna ax:lahah h:-ka-_,

Kampung 50 ?ﬁ.wmw

Rupanya, pendapat it
tidak hanya milik pebizn
basar, tapl juga diketzh
oleh para pedagang

©_lima, tukang bakso da

dawat ayu, pENjaja asor
gan, tukang kredit keliling

. bahkan pengemis. Mak

barbondang-bandongls
mereka menuju ke ks
wasan Malioboro, bershy
ruang unluk mengges:




-

dagangan. Tukang bakso
rentu cukup puas dengan
sobuah gerobak, sadarig-
kzn pebisnis besar dan-
1 gan kantong tebal tentu
memarlukan lahan luas
untuk mendirikan ban-
gunan yang l2bih besar
dan magah .
Pemanfaatan Lahan
yang Demaokratis.
Bukan hanya Eko Biadi-
nardjo — arsitek, penufis,
dosen dan pananma ber-
bagai penghargaan terhor-
mat — saja yang mengut-
arakan pandapal bahwa
pemantaatan lahan juga
narus demokratis. Pak
Cahyo, salah seorang war-
ga . Kampung = 50%-
rokusuman pemilik losmean
Juga berkata bahwa mes-
tinya: penduduk kampurg
di tengah kota, yang se-
cara sah memiliki tanah,
tidak bisa disuruh pindah
begitu saja, dengan ala-
gan demi pembangunan
kawasan pusal kola alau
efisiensi lahan kota
Masih menurul Pak

Cahyo, warga Kampung

Sosrokusuman  dapat
digolongkan dalam 3 kel-
ompok; kelompok | adalah
warga yang barsadia men-

{4zl fanah mereka pada or-
ang luar, asalkan dibali
dengan harga pantas, um-
umnya mareka tinggal di
1anah yang sedah jatuh
wars; kelompok 1 adalah:
warga yang lelah memiliki

- usaha mapan atau mera-
~ =2 nyaman linggal di ka-
» mpung dan fidak bersedia
 untuk menjual tangh mere-
== Lmumnya mareka ting-
oal dilahan sendir Stau
== miliks dan type 1l ad-
~2iaR warga yang ber-

| S=hung dengan sebuah

I.
%

o
]

i

koparasi dan barencana
uniuk menginvestasikan
lahan mareka di kaperasi
untuk mendirikan ban-
gunan piszal biznis, jumilah
warga kelompok |1 ini san-
gal sedikit.

Masanwarga kelempok
sangal jalas, tanah wans
yvang mereka tempati
hamnus dibagi barsama se-
mua anggola keluarga,
dan diantaranya banyak
yang ielah tinggal atau
mapan di tempait lam.
Yang mareka buluhkan
hanyawarisannya. Sedan-
ghan kelompok [ merasa
sudah manemukan lahan
hidupnya di Kampung
Sosfokusuman, karena
lokasinya sangat strategis,
dekat dengan barbagai
pusal patayanan kota dan
hiburan, dengan - sarana
fransporiasi memadai.
Sebagal warga yang sah,
yang memiliki tanah tem-
pat tnggalnya secara sah
pula, maka warga setem-
pat berhak untuk barnusa-
ha di sana. Selain Pak
Cahyo, ada: Fak Dipo pa-
milik gerobag  minuman
sarta Mas Banny dan kal-
ompoknya yang sehar-
hari-bekarja mengelola
“bisnis parkir”  juga ber-
pendapal sama.

*..kalau memang akan
berkembang, sebaiknya
dibiarkan terjadi secara
alamiah, jangan dipaksa-
kan apalagi dengan pana-
kanan-penekanan. Yang
may menjual biarkan men-
jual, yang mngin tetap ting-
gal ya memang punya
hak. Dengan begitu tdak

akan terjadi benfuran-ben-
furan...", jelas Pak Cahyo.

lebih Eanjut.
- 5udah semestinya bila

warga biasa vang tidak pu-
nya modal selain tanah
dan fempat tinggalnya per-
lu diindungi, agar panggu-
suran dan pengambilali-
han tanah milik warga
lowal yang tidak bermaodal
okah para invesior dar luar
iluar daerah maupun lear
neneri) tidak terjadi lagl.
cebagai salah satu ka-
mpung yang berfokasi di
tengah kawzsan tumbuh
cepal yang stralagis uniuek
kegiatan bisnis dan perda-
gangan, Kampung Sos-
FOKLISLIMADN MEMang raw-
an dari ancaman pengou-
suran. Bila kal itu tergadi,
maka hilanglah kampung
yang dulu merupdkan
wilayah kerja Pangeran
Sosrokusumo dimasa pe-

menntaban Hamangkisba-
wiona W hingga Vi, beser-
{4 nilai sejarahnya

Liniuk melindung kam-
pung-kampung & pusat
kota supaya fidak girna,
impian Pak Cahyo, Pak
Dipa dan Mas Benny nam-
paknya perlu diwujlidkan.
Bahwa pemanfaatan lah-
an yang demokratis i
periu diperjuangkarn.
Demokratisasi yang berar-
i pemerataan hak dalam
memanfaatkan dan men-
guszhakan lahan dimana
saj dan bagi siapa saja,
baik di pinggiran kota
maupun-di pusat kota,
warga lokal maupun . pen-
datang, vang padat karya
maupun padal madal,
yang formal maupun yang
informal, (En




Kata mereka :

Sosrokusuman Masa Lalu

Lejar Subroto
(62 th- Tinggal di So-

srokusuman sejak tahun
&0-an)

Hilangnya nama kam-
pung “Sosrokusuman” di-
ganti dengan RT/ RW
membual kebutuhan akan
“identitas” idak terpenuni,
Tambah lagi, rasanya

kurang "srag” kalau nama
Sosrokusuman itu hilang.
Lintuk itulzh maka diben-
tuk paguyuban kampung;
ada paguyuban bapak-
bapak yang beremu bhap
Selaga Kllwon antara lain

diisi arisan, pemuda, juga

fbu-tbu. Kalau nurneti BW,
nama Sosrokusuman itu
lama-lama bisa hilang.
Mama Sosrokusuman
sendiri, katanya dolu be-

razal dar okoh kraton ada
Mgabehil Tumenggung
Sosrokusuma yang tinggal
di sini.

RK vang sekarang di
iadikan RW dianggap se-
jarah yg tak bisa dihilang-
kan sejak jaman parjuan-
gan. Peninggalan [tu
masih ada seperti Balai
AK. Sebelum ada lurah
kata, bantuan dari pe-
merintah ifu langsung
diterima RK. Kalau
sekarang harus lewat
kelurahan, lawal
LEMD wang memberi
penilgian mana yang
harus dikasih dulu.
Bedanya ya, [ain, kare-
na tdk setiap AW nan-
i bizsa menerima, ter-
gantung LKMD. Taor-
masuk jual beli tanah,
culu itu lewat BK lang-
sung, kalau sekarang
harus lewat Kelurahan.
Uniknya RK ya gitu itu,
saperli nama-nama itu kan
menurut tokoh2, saperti
Gemblakan : itu karena
dulu banyak twukang Gam-
blak, Dulu yang ngasih
nama its idenya seoaenar-
nya juga dan masyarakat
sendir, idk dari Sultan.

Tahun &0-an AK i di-
hapus. Saya dulun Ketua
AK. Dulu pengurusnya
ada RK1, BK2, RK3, Se-
kredaris, bandahara. Kalau

RW hanya Kelua, sekre-
laris, bendahara, thok.
Setelah leburnya RK di-
ganti HW, beberapa pan-
gusaha yang sudah jadi di
Jakarta rencananya mau
mambeniuk monumen
AK, tapi tidak jadi.

Malichorg itu duly juga
bersih dari orang jualan,
apalagi kalau ada tamu
negara, lain dengan
sekarang, orang jualan itu
miakah sepert tanah milkn-
ya sandir, bisa dijual se-
gala. O kampung S05-
rokusuman ini banyak or-
ang vg mgindung secara
turun temunun, tapi mau
mbangun tidak bisa. Kara-
na statusnya bukan pemi-
lik tanah, yang punya
tanah, pewarisnya pun
mau nempati juga nggak
bisa karena sudah ditem-
pat erang.

Kalau mau mbangun
noted dan sebagainya bisa
aszal pamindahan warga
itu sebanding ganti rugi
atau bisa leblh balk dari
sekarang. Hidup di sini se-
cara sederhana saja
sudah merasa cukup, nah
kalau mau digusur kalau
ada yq kebih baik sih boleh
saja. Tapi kalau fidak, ya
hidup di sini saja sudah
merasa cukup tenang.

Bu Hadi {Ibw dua anak,

pensiunan perawat RS
Khuzus Paru-paru}:

Tanah tempat kamj
mendirikan rumah ind dus
lunya pesarean, kami fing
gal di sini sudah sekitar 4
tahun, sejak akhir tah
1861, Sfatus kami by
pamilik, dulu yang tingg
disini Juru Kunci San
Saya dipersilakan unt
tinggal di sini oleh Ju
Kurmci itu, yang semp
saya rawal ketika s
paru-paru. Dulu rum
saya ini jelek, kecil, d
kami bangun jadi bag
{lebih baik, kokoh dan b
sih - red).

Pak Hadi Sumart
(Sekretaris RW, pan
LnEn)

Kampung Sosroku
man berasal dari tem
tinggal secrang Teme
gung yang bemama
rokusuma. Katan




Melalam Sosrokusuman ik
dulu lokasinya sekitar e-
nis ban (dikomplak Bumi

putra), tapl sejak saya ting-
gal disini, 40 tahun lals,
Acalemnpaiiu sudah tidak
ada, Sosrokusumo iu duly
salah saw Tumenggung

yang bisa  nyuwirk
{menyembuhkan}, yang
kalau ada orang sakil
sering diminta untuk sem-
bur-sembur, mungkin
karena i sering ditilang
dokter, Waktu i balum
ada dokteri seperl
sekarang, kalau ada ya
paling dokter Belanda.

Gedung RW itu dulun-
¥l pasanedn, juga rumah
sava. Ada sarean yang
nampaknya penting bagi
warga, yailu sareannya
bibah Dalarng.

Pak Dipo

{pemilik garabak minu-
mian lahir tahun 1358)

Mbah sava asli berasal
dari kampung S0a70-
kusuman, sekarang saya
berempat finggal di kam-
pung Sosrokusuman de-
ngan status rurnah Ngin-

TN
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durgg, Saya adalah pemil-
ik warung koboi yang
lokasinya berdakalan den-
gan araal parkir kampung
Sosrakusuman. Kampung
Sosrokusuman berasal
dari kata Sosrokusumo
yang merupakan abdi
dalem keraton. Sedang-
kan kecamatan Crantrejan
berasal dari kata Patin Da-
nurajan yang bermukin di
lokasi sekarang ini. Lapa-
ngan lenis ilu satahu saya
duly milik Kraton, Suilan
Ground, saya dengar
dikonirak Bumi Putera se-
lama 75 tahun, sejak
1919, Selain itu saya
kurang tahu,

Saya masih ingat lokasi
Mall sekarang ini dahulu-
nya adalah dari ulara
(jalan Perwakilan) ke Se-
latan berdiri bangunan ...
., Bumah Sakit TBC, Pantli
Waluyo, Gereja, Toka Co-
rona (bergerak pada usa-
ha {olo dan sekarang
pindah didepan hotel
Garuda), Toko Sami
Agung {toka kelon-
torig), Depot jamu My
Menear dan toko
Helen {usaha di-
bidang salon dan
meubell, Wakiu
saya kecil dahulu
saya salalu diperiksa
dan dicbati di Panl
Waluyo, sekarang
anak-anak diperiksa
di Puskeamas pem-
baniu yang buksa se-
hap hari Rabu dan
oabtu saja.

Bu Martoyo:

{76 tahun)

Kata orang-arang, dull
lapangan tenis it Ndakem
Soecrokusuman tapi saya
tidak tahu apa dia ilu Tu-
menggung atau apa, wong

seiak saya pindzh ke sini
dari Gamblakan, di sitw
suidah ada banis ban. Bap-
ak saya dulu Aba¥ Dalem.

Dulu saya buwa kios pi-
gura di depan AS. Pan-
pard {sakarang menjadi
Maliobare: Mall red.) buat
tarmbaivan, Wakiu miali dan
Ibis mau dibangun saya
digusur, kira-kira fahun
18992 atau 1983. Zava
Cuma dikasih ganii rugd
Ap.200.000, Padahal ya
kinsnya sudah laku, biza
menghidupd

Beny ( Pemuda Sos-
rakusuman |

Saya tidak begitu tahu
lentang sejarah awal mula
kampung Sosrokusuman

Pak Cahyo

{(Pemilik Losmen dan
Ketua AW 5}

Pada tahun 1982 kami
membaca di koran KR

bahwa sebagian lahan
wilayah RW 5 Kampung
sosrockusuman ini akan
didirikan mal, hotel, dan
pusat rekreasi. Warga

wakiu ilu resah, karena
fidak ditsaritahu lebit dulu,
Ternyata yang dibangun
hanya lahan miik Pemda,
ya yang sakarang inl
dibangun mall.

Lahan di RW & im dulu
pernah disengher sekitar
lahun 1984 - 1985, katan-
ya akan dipakai untuk
pemzangunan. isengker
itw artinya warga pemilik
tanah tidak boleh menjual,
mengembangkan rumah
maupun mengajukan ijin
usaha, atau apapun.
Pakaknya kami tidak bisa
melakukan apa-apa di
tanah kami sendir, Karmi
merasa hak kaml diham-
bat. Akhirnya kami mende-
sak pihak Pemda agar
mencabut stalus oisemngk-
ar ity, dan akhirnya bisa,
karena ternyata pemban-
gunannya juga kurang

bacialan jancar,

Maz Beny dan kawan-kawan




Katamereka:
Sosmkusuman masa sekarang

Lejar Subroto

(62 th- Tinggal di Sos-
rokusuman sejak th 60-
an}.

Tentang supermal (ren-
cana membangun ma-
liohoro frade centre), itu
masih jadi pembicaraan
hangal sampai sekarang.
Munculnya mall itu juga
menimbuikan masalah
bagl warga; waktu pem-
bongkaran stk yo belum
dicabut, banyak orang
buang kotoran di situ, wak-
tu mall sudah berdir malah
makin imbul masalah sa-
pen genseinya itu meng-
ganggu warga,dsb, [bis itu
juga ngganggu @ suara
yang bising, terus buang
ketoran seenaknya, buang
mercon, dan sebagainya.
Sampal sakarang hal ity
terus menimbulkan ma-
zalah,

Indra (Ketua Pemuda)

Sesudah pecah menja-
di RW, pemuda tetap pan-
gin bersaty, Maka diben-
luklah kegiatan pemuda,
salah salu kegiatannya :
pokja parkir, yg hasiinya
bisa untuk pemuda.

Meski sedikit jumlah-
nya, tapi kita bisa bersatu,
contohnya waktu pemilu
kemarin, membuat dan
memasang bendera
sama-sama meski parisin-

-
'."‘ z

h

ya barbeda-beda. Kira-kira
|umiah permixda kit 30-an
(2 BW}. Kita tidak ada
batasan tenfang pemuda.
Saya sendirl anaknya
sudah 3. Saat pertemuan
ity banyak bapak-bapak
luga yang datang, tapi
meraka Jjuga berjiwa
muda, ngomong rusuh
juga biasa. Kita sering
buat acara bareng, wakiu
T Sura kemarin kita juga
acara bareng-bareng,
bakar lele bareng-bareng
di jalanan kampung itu.

Kita sekarang solid, Iha
ada masalah saat investor
mau masuk. Khususnya
Rt 14/ RW V. Kita ber-
sikukuh tidak mau. Dulu
sempal kita undang inves-
tarnya, terus kita maki-
maki, kira dua selengah
tahun vy kalu.

Bu Hadl (lou dua znak,
pensiunan perawat A5,
Khusus Paru-paru):

Anak-anak muda di Ka-
mpung Sosrokusuman
sekarang banyak yang
npanggur. Kalau mau ada
pusal perdagangan, se-
baiknya mempekerjakan
warga setampat, khusus-
Miyd yang masih nganggur,
baik yang putus sekalah
maupun yang sudabh llus.
Kalau permuds sind diang-
gap kurang mampu, ya di-

latih dulu, |

dikasih 1am-
bah-tambah
penge-
tahuan atau
apa biar
bisa kerja
Hotel-ho-
tel yang ada
i Karmpung
Sosroku-
SUman,
khususnya
Hotel MNu-

grehe, juga
mempekerjzkan dan me-
nedong warga lokal, Hotel-
hatel yang ada di sini
Umumnya menampati
lanzh hak milk, antara lain
Hotel Gautama dan Hotel
Prambanan.

Pak Hadi: (Pengurus
AW, pensiunan)

Bangunan yang paling
penting untuk warga kam-
pung va gedung BE itu.
Dulu ya ada gereja, rumah
sakil paru-paru, tapi
sekarang sudah hilang,
Kalau lapangan tenis itu
kepunyaan Bumi Pulera,
dipakai oleh banyak orang,
umumnya dari luar. Kalau
ada wakiu senggang, bi-
asanya Minggu sore, war-
ga setempat boleh mama-
kai, untuk sepak bola
anak-anak.

langga, tinggal persis o
balakang Holel this Ma
lioboro)

Ya, disini enak, dekat ke
manda-mana, mau usahs
apa-apa yamudah. Hatan

masih isu, belum jalaa
hanya dengar-dengas

Cuma ya kalau ma
dibangun atau apa,
karni maunya kalau pind:t
harus dibangunkan ruma
ditempat lain. Salu keluas
ga ya salu rumah wala
pun o sini cuma satu ke
mar. Karana saya masi
harus nggedhekke anzk
ya dikasth modal atau ap



L b et [

uniuk Kearja alau bkin us-
aha baru. Saoalnya di sini
wsaha kami kan sudah
sk, sudah jalan baik.
Pergaulan dangan tela-
ngoa sangal baik., Arizan
juga ada. malah penga-
rasan jalan i depan it
atas usaha Dasa Wisma.
Hubungan dengan tetang-
ga lidak ada bedanya ant-
ara di sini dengan 4i desa.

Bu Martoyo: (76
Lahr)

D sini saya linggal ber-
sama anmak-anak dan
cucu. Tanah ini anah waris
dan orang tua saya. Dulu
waktu sava kecil disini
masih sepi, di depan -
mah ada sarean, wong
saya kalau keluar rumah
masih takut kald

Repotnya tinggal di
kampung Sosrokusuman
ity bising, apalagé kalau
ada rame-rame atau
pawai. Kakau di Pensakitan
ada dema juga brisik. Juga
gensat-nya |bis itu berisii

Senangnya va banyak,
kemana-mana dekat, ka-
lau malam-malam laparya
dekat, kalau sakit mudah
cari kendaraan. Becak
tidak kurang, bis dan taksi

mudah, Mau usaha kaki| g

lima ya dekat, Orang-
orang yang usaha di kaki
bma itu ya mpukupi Bisa
hidup, malah banyak yamg
biza bikin rumah.

Hubwmgan antara warga
juga sangat baik, tidak
beda dengan di desa, va
suasana kampung. Kom-
pulan PEK juga ada,
arizan dasa wisma juga
ada.

Kebanyakan yang ting-
gal di sini ifuw pendatang,
orang-orang yang duly,
yang kuno, sudah mening-

N

=

by Marfaye

gal semua. Yang sekarang
ini kebanyakan warisnya.

Beny (pemuda Sosro-
kusuman dan Tukang
Parkir)

Sabaenarnya organisas
pemuda sudah lama mati
telapl sekarang dihidup-
kan lagi karena berbagai
macam wjuan, beberapa
wakiu yang lalu {leblh
kurang 3 minggu yang
lalu) dizsebabkan adanya
tewaran kera di ASTRA
penjualan motor sebagai
satpam dan kasir. Tetapl
sebelumnya organisasi
pemuda

ini kidup
karena
adanya
peringa-
tan 17
Agustus
dan keti-
ka ldul
Adha
spamilu
#tahun
1997,
Yang
a menjadi
B langgan-
an parkir

gaya a-dalah pegawai
fdali-oboro Mall, tetapi
membayar secara hari-
an, yang manjadi peal-
anggan dengan mem-
bayar bulanan ha-
nyalah toke sepaiu
Otani saja.

Menunit saya Holel
Ibis dan kalioboro Mall
MENIangou warga seki-
tarnya karena bisingnya
mesin generater, dan
pengunjung hotel mem-
buang sampah seenak-
rya keparmakiman war-
g4, bnfuk ini pernah di-
lakukan pertemuan dan
pamudanya di-
ajak serta
didalam men-
gajukan  kKo-
mplain tersebut
dan seka-rang
sudah mulai di-
alasi. Bebarapa
orang dan war-
ga sekitar men-
jadi kKarya-wan
mall sebagai
satpam,

Pak Dipo
[pemillk warung angkrin-
gan lahir tahun 1958)

Menurut Ingatan Pak
Dipo, sebelum adanya
pembangunan mall, air
buangan hujan tdak per-
nah meluap, tatapl se-
karang sering meluap dan
jika ini terjadi warga dan pi-
hak mall akan dibersihkan
secara bersama.

Pak Dipo punya hara-
pan bahwa "walaupun sta-
ug saya ngindung tetapi
saya solider dengan war-
ga laknnva tidak ingin digu-
sur dan mohon investor
jangan masuk® Sebalknya
lapangan fenis itu, walau-

pure milik s1apa saa ya jan-
pan digusur. Masalabnya
di sini banyak warga yang
bikin usaha, hotal, warung
kecil-kecil, wartel, kas, tes-
masuk parkir yang  dike-
Iola pemuda.

KART Soesilo Koe-
soemo [Kantar Paniti
Kismo Karaton Mgayog-
yvakaria)

Tidak mempunyai data
tentang slatus kepemililkan
tanah vang ada di kam-
pung Sasrokusurman, Dan
untuk mengetahui status

kepemilikan lahan lebihb
baik ke kantor Walikola
saja. Untuk urusan bagai-
mana awal mula kampung
Sosrokusuman, tidak me-
ngetahui dan lebih baik
menanyakan pada bagian
sejarah Karaton Noayog-
vakarta

Pak Cahyo (Ketua AW
5, Pemilik Losmen}:

Dana Pembangunan
kampung berasal dar ban-
buan Pemearintah kwat di-
nas dinas yang terkat dan
swadaya masyarakat.
Pos-pos pengeluaran rufin
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cuma untuk pengelolaan
sampah yang ditarik mela-
lui Dasa Wisma tiap bulan.
Fos dana rutin untuk
keamanan tidak ada, kare-
na memang suasana ka-
miping relatif aman. Kalau
ada evenf-event khu-sus
seperli kampanye me-
mang dibentuk  fim
keamanan, biasanya yang
menangani pemuda.
Mata pencaharian
warga kampung anfarg
lain wiraswasta kecil-
kacilan, pensisnan, us-
aha makanan, usaha
losman seperti saya,
pegawal neger cuma
sedikit dan sebagian
pengusaha, umumnya
pengusaha ini wanga tu-
rinan Cina.
Sebenarnya konflik

lahan ini tidak pernah I8

meruncing, karena ant- §
ara warga Kampung
yang ingin menjual
tanah dengan yang |
tidak ingin menjual idak
saling bentrok, dan mera-
5a tenang. Memang pen-
gurus kampung mengin-

b~

B
5/

farmasikan ke ps-
hak Pamda bah-
wia ada kelompok
Warga yang lidak
saiuju bila seluruh
wilayah RW 5
akan ada pem-
bangunan, agar
ada informasi
yang seimbang
darl pihak-pihak
yang barkepantin-
gan. Cengan be-
gitu, apabila akan
dibuat paraturan,
Pemda bisa mem-
pertimbangkan
bahwa tidak semua warga
saluju bila ada pemban-
gunan,

Saya sendin mencoha
menyadarkan penduduk
yang ingin tetap tinggal
agar membual usaha di
sini, sehingga ada nilai
tamiah, karena mermang
kampung Ini harus punya
nilai ekanomi.

Konfiik lain yang sering
timbul ya persoalan lalu
lintas. Khususnya pada

saal buwahaian pegawai
toke. Para penfemput, pe-
makai jalan dan warga ka-
mpung saling barabutan di
mulut gang. Beberapa us-
aha unluk mengatur
kemacetan ini, antara lain
dangan melibatkan Sat-
pam Mal, tapi ya nggak
|alan, karena mengatur
banyak orang itu nggak
mudah, Tapi ya persoalan
lalu lintas ini hanya ber-
langsung sekitar 1% jam.
Truk pangarigkut es yang
masuk ke mal juga sering
menyebabkan macet ka-
lau pagi. Seperti Jalan
Mataram iiu juga penuh
poiusi. Tapl ya warga men-
yadasi, wang kita ini hidup-
nva diiengah kola, walau-
pun tergangou  tapi ya
menyadarl.

Kamar mandl umum warga
Sarla lapangan tenis

[ bekas ndzlem Sos
FORLENmaN )




Bu Hadl (1hu dua anak,
pensiunan parawal R.5.
Khusus Paru-pans);

Kalau saya harus pangi
dari sini juga lidak apa-
apa, asal dengan cara
baik-taik. Dirundingkan

baik-baik dan disangoni

sepantasnya. Saya sudah
marasa borterima kasih
pada Tuhan karera maim-
pu hidup dengan balk,
memboesarkan anak den-
gan baik, bekera dengan
baik sebagai perawat
hingga pensiun. Saya
tidak punya niat untuk
ndarbeni tel‘npa't inl. tidak
miau mengambil yang bu-
kan hak saya.

By Martoyo: (76
tahun) .

Saya sudah fua, jadi ka-
lau ada yang mau beli
tanahnya ya mongooe saja.
Tapi ya dengan harga pan-
fas. Saya bisa pindah ke
desa. |

Pak €ahyo: (Kelua
RN 5, F‘i&mﬁk Iuasrrm 34
tah..ln} '

Ll:ualum p&mah I:II-
alah hargmhug untuk
Renyusunan:

:  lembaga mana
plan, Warga tahurys darl

Pameran. Soringkali i pa-
- maran seperli 1||.£I'|‘|'EI:'|_':i:|i._lq_&1

fancand
pﬁwb‘}g unamn Hantung-‘

resah warga, apalagi war-
ga yang tahannya kena,
karana belum pernah ada
pembicaraan langsung
dengan warga. Tapi wak-
fu PN duly membuat ren-
cana, mereka melibatkan
warga. Surveynya dari ru-
mah ke rumah, 1erus par-
temuan AT, terus perte-
muan H.

“Kata Mereka
Sosrokusuman Vasa Akan Datang

Saya sendin fidak tahu
bagaimana caranya medi-
batkan warga dalam per-
encanaan pambangunan.
Karena kemauan warga o
sind beraneka ragam, ada
yang ingin menjual tanah
warisannya, ada yang in-
gin finggal di sini seperti
apa adanya, dan lain-kain,
Bagaimana caranya man-
yatukan berbagai penda-

patilu. Menund saya, cara
yvang paling baik adalah
tara yang resikonya paiing
kecil, yaitu pengemba-
ryan secara alamiah, Kes-
impulannya yang paling
baik bagi penduduk ya di-
serahkan pada penduduk
sendiri, Yang penting
jalannya dilata dengan
baik, selokannya diperbai-
ki, dibuat taman,

Duli pernah dicoba
samacam konsofidasi la-
han, tapi lidak berjalan
baik. Adawarga yang lidak
mau rumahnya bergeser
kargna dianggap berse-
jarah. Tapi mungkin bisa
diatasi kalau dibualkan
duly rumak yang lebeh baik
dan bersih, walaupun
tanahnya lehih kecil, mana-
ka jadi tertarik. Menurut
saya sebaiknya aturan-
aturan yang dibuzt il dita-
qakkarn.

Bu Sumadi {ibu rumah
tangoa)

Kalay nanti akan ada
pembangunan ya kami
tidak masalah asal direm-
bug baik-baik, Kalau harus
menjuzl tanah ya dengan
harga panies, yang pent
ing bisa dapat ganti untuk
car tempat lain dan mbu-
ka usaha, Tapl kalal tidak
cocok ya kami milih tetap
di gini, biar Kefepir | luga

‘tidak apa-apai.
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Pasar Prawirotaman

Pzk Manto, Kaiua RT.

30 Prawirotaman

Salah satu yang diang-
gap persoalan di daerah
Prawirotaman .adatah pa-
sar. Letaknya pas di ping-
gir jalan Parangtritis. Sep-
erli pasar-pasar lain di Yo-
gyakarla, jam-jam paling
ramai dikunjung: pembeli
berada pada rentang jam
5.3 pagi sampai kira-kira
10 siang, Sabagai pasar
umum yang letak-nya di
PEnggir jalan dan ka dalam
barbatasan dengan kam-
pung, maka banyak hal
yang biza dirgsakan war-
ga kampung

Di sekitar Pasar Pra-
wirotaman ini, setiap pag
menampung banyak or-
ang [{justru dari luar
Frawirotaman) yang pun-
ya kebuluhan berkaitan
dengan adanya pasar, D
sepanjang Jalan Gerilya
{nama jalan di daarah
Frawirotaman) itu kalau
pagi ramai sekali. Jalanan
memang sering jadi ma-
cel. Jalanan jadl ajang
transaksi para pembel
dan penjual. Mereka yang
tak punya kepantingan
untuk perol ke pasar,
menjadl lerganggu ke-
pentingannya, lermasuk
penduduk: sini wang akan
bapargian. Pokoknya
SamrawLT,

Orang yang jualan atau
yang mau beli itu soperli
tak ada sekat lagl. Bahkan
pernah terjadi ofol-ototan
antara merska yang may
masuk dan mau kaluarn
pasar. Akhimnya hal it dil-
erzai- oleh-warga, dan un-

tungnya lak sampal terja-
di kaributan. Dulu lukang
becak ilu juga sempat
menimbulkan mazsalah,
karena tidak teratur. Tapl
akhirnya saya usulkan
membentuk paguyuban.
Selain bisa untuk me-
mecahkan masalah bersa-
ma, juga dapat meningkat-
kKan sclidaritas antar tu-
kamg becak.

Namun begitu, adanya
pasar juga bisa dimanfaat-
kan oleh warga kampung.
Bisa uniuk menambah pe-
masukan untuk kas RW
(sekarang Prawirotaman
dipecah menjadi 3 BW).
Unluk mangolola keka-
yaan yang ada di kam-
pung, dibentuk Saluan
Tugas Inventarisasi keka-
yaan Kampung. Tugasnya
untuk mangelola ase)
kampung seperti : Balai
Kampung, T, dan pasar.

Khusus untuk pasar,
yang bisa dikelola adalah
parkir dan MCK {Mandi,
Cuel,kakus). Selain bisa
menciptakan lapangan
kerja bagi warga kam-
pung. jugs bisa menam-

bah vang kas kampung

vang dimiliki 3 RW di

- Prawirotaman.

Kos-kosan di Bausasran

b Sriyaten, Ketua AT 39
di Bausasran

Kos-kosan di Bausa-
sran sekarang itu lale den-
gan dahulu. Kalau dulu
anak kos iu bisa membaur
dengan wong kampung.
Bahkan meraka juga aktl
di kegiatan kampung.
Pokoknya mereka sudah
seperti keluarga sandiri
Kalau sokarang sebagian
besar lidak begitu. Bahkan
susahnya mereka lak mau
melapor ke HT salempat

Padahal, kalau mau
lzporitu tidak susah wong
tidak bakal ditank dhuwir
kok. Hanya kulonuwun,
terus mengenalkan diri,
dan memberi fotokopi
KTP/ identitas, Titlk | dan
nggak bakal dipungut du-
wil sepaserpun.

Kepentingan lapor juga
sehenarmya bukan kepen-
tingan Ketua RT, tapi un-
tuk mereka juga. Supaya
kalau ada apa-apa, misal-
nya kecelakaan, itu kan
bisa diketahui keluarga-
nya dengan jalas dan ca-
pat bisa difubuengl.

Di RT saya, sebagian
besar itu mereka tidak
melapor. Lha, susahnya
yang punya rumah juga
tidak pernah ngasih tahu
atau mengingatkan untuk
. Pernah kKejadian mi-
salnya, seorang anak kos
yang sudah beberapa bu-
lan tinggal di sini, suatu
saal maereka membuat

pesta yvang agak gaduh.

Tetangga kanan-kir suds
pada mengeluh dan ks
kan menagur, bahkan pe
12 il ddafwkan selamab
berapa hari, Pokokn
mengganggu tefang
kanan kira. Akhirnya
anak kos itu baru lapor da
mengeluh kepada say
Lha, saya wnel-uned
(kata-kalai), dan say
kasih tahu supaya besg
besok lagi ilu lapar, Was
katanya mahasiswa, ko
ngoak ngertl dan mi
kayak gitu.

Kejadian lain lagi, ko
pulri diwilayah BT sini,
juga nggak ada sat: an
pun yang melapor kepag
Ketua AT. Padahal bebe
rapa kall tedibat merek
stdah menginapkan
berapa orang lain jenis, |
sabenarmya menggango
lapi ya gimana, wo
sekarang jamannya cud
Kita mau nagur juga mers
g8 nggak punya ha
Pokoknya nanti kalau ad
apd-apd, kita nggak |
campur. Kila angga
mereka bukan warga sl




Terus ada kasus yang
b ekstrim lagi, tapi ini
& wilayah tetangga RW
Wakiu ilu terjadi kasus
pembunuhan, Yang ter-
punuh juga anak kos. Fak
AW waktu itu juga turut di-
panggil polisi untuk di-
mintai keterangan. Kata
Pak AW," Saya tidak ke-
nal sama arang ini, saya
hanya tahu orang inl. Tapi
tidak kanal, Iha wong tidak
parnah ngasih 1ahu kalaw
finggal di situ.”

ho

i Kampung jadi Ramai tapi kok banyak Maling

Kampung kami teretak
parsis di sisi sebelah utara
kompbek kampus Ul jalan
Kalisrang km 14,4, atau di-
balakang Akademi Pera-
wat Panti Rapsh, namanya
kampung Tegal Sari. Se-
belum kampus LI diban-
gun, suasana kampung
kami masih sepi dan bi-
asa-biasa saja, tetapi set-
elah ada Kompleks kam-
pus inl maka suasa kam-
punyg kaml menjadi ramat

| =ekali. Salah salu penye-

bab keramaian larsebul
adalah tumbuh dan ber-
kambangnya sewa-me-
nyewa kamar pondokan.
Sebagian tanah yang dimi-
liki warga asli dijual kepa-
da orang luar untuk difadi-
kan pondokan dan sebag-
an tanah yang masih dimi-
liki tarsebut dibangun juga
pondokan dari uang hasil
menjual tanah. Untuk kon-
dizl saat ini berapapun
jumlah pandokan yang
dibangun, gelalu habis
ferserap disews oleh ma-
hasizwa.

Dampak positil dari ra-
mainya kampung ini ad-
alah bergeraknya ekonomi
masyarakat. Masih lakat
datarm ingatan kami, dabu-
lu kampung ini hanya
mempunyai satu buah
warung penjual sembaro,
tetapi sekarang sudah ada
ampat buah, selain itu be-
berapa ibu-ibu pagi hari
menjadi panjual nasi kelil-
ing dan sore har menjadi
penjual gorengan dan
warung makan. Hal lain
yang berkembang adalah
gamakin merabaknya bis-
nis cuci seterikan pakaian.

Akan tetapi selain dam-
pak positil tersebut mun-
cul pula dampak nagalifn-
ya. Dampak negalif terse-
but adalah banyak sekak
maling yang menyatroni
kampung kami, sehingga
sekarang penduduk mean-
|adl was-was dan pintu
depan rumah selalu jarang
dibuka. Beberapa contoh
kemalingan separti yang

terjadi di Akper Fanti
Rapih yang kehilangan
banyak pakaian, juga satu
buah kost-kost-an yang
terdiri dan 5 kamar ketika
ditinggal sholal Jumat se-
mua barang di & Kamarg
lersebul diangkut maling,
belum lagi kehilangan se-
patu dan sepeda maolol.

Sampai saal inl dari
sejurmiah kejadian kemal-
ingan tersebut belum sat-
upun yang tertangkap
basah. Banyak dugaan
warga kampung, maling-
riya berasal dari luar kam-
pung telapl maiing terse-
bt pumya informan warga
kampung sendiri yang
miemberikan segala jenis
infarmasi yang dibutuh-
kan,

Entahsampai kapan ke-
jadian kemaiingan ini ber-
akhir

Kiriman 1 Firmansy s, warga
Tegatsarl,
Mgemplalk, Slaman

e e
| Kampung

| Ledok
I Untuk setiap penjualan
| ada laporannya fiap bulan.
| Sampai saal inl iap bidan-
| nya dapat menjua beras
| sekitar 2 kwintal.

| Selainitujuga diadakan
| Simpan Pinjam Uang,
| yang sahamnya sebesar
I Ap. 10.000 per arang. Ada
juga tabungan yang dise-
| tor per bulan menurut ke-
| mampuannya masing-
masing, tabungan ini akan
| diambil setelah tiga tahun.
| Tabungan ini dipakai se-
bagai modal awal oleh Ko-
1 parasi. Anggota Koperasi
} Al Barokah ini kurang leb-
|

ih 90 orang.

Kegiatan Koperasi itu
| bisa menoiong wanga ka-
| mpung. Bagi warga yang
| lergokong mampd, ditarilk
I jiran untuk biaya pandgu-
I rusan koperasi dan masjid
| sebesar Fip.15.000 per
| hulan. Finjaman yang dia-
| jukan oleh nasabah kop-
| arasi umurnnya: uniuk ba-
I yar SPP, uang gedung
I bani yang menyekalahkan
I anaknya, untuk usaha da-
| gang, dan untuk ngontrak
| rumah buat keluarganya.
| Kegiatan koperasi ini
l dikelota oleh para pemuda
| pengangguran tadi, Mere-
| ka rata-rata memperoieh
I sekitar Ap. 15000 par bu-
I Jan, Tidak banyak, tapi
| yang penting mareka pu-
I nya kegiatan yang baik.
! Setelah ada kegiatan di
| koperasl tersebut warga
i kampung menjadi lebih
II lenirem.

i Kiriman: Ny Hail warge Exm-
| mimg LedokTegalsssd, Kuncen.

|
L




Dari kotoran manusia

hingga tumbuhnya sebuah kesag" j i

__-..-J.:l e

K:ﬂau ada seorang
etua AW yang
maenahdan juga terkesan
ngeyelan, baranakali Pak
Yudianio-lah salah safu
wrangnya. Berkapribadian
ramah cendarung pendi-
am, kurus, dan wajahnya
lersesan fsinan. Dia ting-
gal g1 rumahnya yang
kecil, sederhana, dengan
halaman yang tartutup
rmbunnya daun pohon-
pahon, ada tanaman buah
dan bunga serta tanaman
abat,

Jika dia sudah berads di
rantor kelurahan atau o
kantor Kecamatan, kodua
‘cap’ tersebul terutama
‘ngayelan’nya akan seq-
era disandang. Dia akan
menjadi orang yang tidak
lagi pandiam, penuh se-
mangat, bahkan cen-
oerung berapi-api. Bukan
karana dia anti pemarin-
tah, anti birokrasi, atau antl
kemapanan. Dia hanya
anti terhadap apa yang
disebulnya sebagal Kebi-
jaksanaan ataupun kepu
tusan yang bersifal “top
down” alias dari atas afias
secana sepihak yang me-
nentukan, fanpa melibat
kondisl setempat apalagi
kepercayaan lerhadap po-
ran sarta masyarakal.

Maks dikampungnya
tidak ada orang yang mau

mambayar jran sampah
ke kelurahan, ke kecama-
tan atau ke d@nas kebersih-
an kota. Mangapa? Kare-
na di kampungnya, ma-
evarakat sudah memiliki
sendiri sistem pengorgan-
isasian pengaluran sam-
pah sejak dari dubu, “Un-
twk apa kami harus mem-
bayar sampah, bila kami
sendiri sudah bisa mang-
atasi. FPaling-paling vang
ilu untuk rayahan orang-
orang. llu artinya kan...
mubadzirt”, bagity kata
Fak Yudianto kurang leb-
ihmvya,

Mama lengkapnya ad-
alah R, Yudiznio Abdul-
rahman {57}. Di Kampuing
Mergangsan Lor fepatnya
sakarang di RW. XV, Ke-
lurahan Wirogunan dia
dibesarkan, hingga se-
karang ia akan meng-
habiskan sisa hidupnya.
SGetelah selama kurang
lebaiby 30 tahun dia pergi
meninggalkan kampung
halamannya, merantau
melanglang dunia. Ter-
akhir dia sebagai secrang
pekerja di perusahaan mi-
lik Amerika Serkat. Tepat
nya sebagai seorang tek-
nisi pesawal, epesialisasi
leknisi radar. Dari istrinya
Soraya Saad Baraja (48)
dia memperaleh dua or-

SR

ang putra; Adam Firmani
{14} dan Anel. B. Firmani
113) Sera seorang anak
angkal yang sekarang
sudah berumah tangga.
Tahun 1993 dia pulang
ke Yogyakarta setelah
mengajukan sural pen-
gunduran disi dari Angka-
tan Udara. Tetapi baru
Iahun 1895 dia menstap
dikampungnya sendirl, ka-
mipung Mergangsan Lor.,
Samentara Ingatannya
akan kampung ity sendin
adalah ingatan yang 'bu
ruk’. Karena sejak dulu
daerah disitu, memang
terkenal sabagai daerah
‘gelap-gelap’, tempal para
maling, copet dan grang-
arang yang disebut ndu-
gal bertempat linggal.
Tampaknya di sepanjang
pinggir aran Sungal Code
indah, yang seringkali dis-
ebut alsh orang-orang en-
tah siapa yang seringkali
mansosialisasikannya se-
bagai pusatnya ‘dunia hi-
tam’, di Yogyakarta. Teta-
pi waklu datang pertama
kall, Pak Yudi tak lagi me-
ngenalnya. Samuanya ta-
lah berubah. Kampungnya
tambah padal luar biasa,
arang-orangnya-pun hdzk
ia kenal lagi. Barangkali
hanya yang tua-tua dan je-
man-teman barmain wak-
tu kecil saja yang masih

o |
B 11
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ingal terhadapnya.

Suatu hari ia jalan-jala
ke arah parsawahan o
pinggiran kall Code. O
sepanjang jalan ilu, di
menemui persoalan yang
bersumbar pada bau ya
luar biasa tidak enaknys
Ternyata bau itu bersu
berdari aliran sungal ked
{kalen) yang membatas
wilayah kampungnya de
rgan wilayah porsawahas
Rupanya saluran air i
jadi saluran terakhir, pa
nampung segala maca
limbah rumah tangga yang
berada di wilayah lersehul
Selain menimbulkan hs
busuk, warna aimya jag
kotor dan banyak teri
kotoran manusia krampo.s
Hrampul!

Melihat dan merasakad
i semua, hati Pak Yug
terusik. Akhirmya ia tahg
bahwa hampir samua parg
duduk di wilayahnys
membuang imbah malal
saluran air hujan, dan ==
muanys tertampung k
arah kalen ladi. “Merek
it punya WG, tapi hamg
untuk jonghok saja. Sald
rannya semua mendgars
ke saluran-saluran air b
jan, fanpa ada sapiic §
nya’, jelas Pak Yudi, 0
sinilah awal tumbuhryg
lekad untuk mulai mes
gubah lingkunganmny
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Warana bagl dia, manusia
adalah pencipia-pengu-
nah lingkungannya sendi-
r “Walay mau berubah...
va harus dimulai dari diri-
zandin. Kalau menunggu
ingkungan ity akan
berubah dengan sandirin-
ya... ya sampai kapan?
Krayang harus mamdlail”.

la kemudian rajin da-
lang ke pertemuan kam-
pung satiap langgal enam
belas, untuk mengikuli
tamu wicara, Berawal dari
situ  dia mulal rajin men-
datangi para warga kam-
pung untuk melakukan sa-
zializasi pribadi, la mukai
berbicara mangenai ling-
kungan hidup dengan
penekanan terhadap kese-
fatan lingkungan

Lalu saat vang tepat pun
Bz, Ada sebuah keluarga
yang kebatulan rumahnya
teriatak di dekat kalen dan
menempali’ posisi tanah
lerendah, menderita sakit
berpantian dan barkepan-
jangan, Barangkali muni-
sber. Setelah di cek, tern-
wata sumur kaluarga i ke-
kah tercemar baklarn koli
mngoa pada fingkat yang
gl

Malalul perstina Ini se-
wruh kampung kemudian
Sk berdialog mengenal
kezghatan lingkungam.
Termasuk dengan keluar-
o= yang telah mendernta
sakit. Maka lahirlah se-
Busah proposal proyel un-
ik mulzl membangun
Engiaangan, dangan mem-
bt soplic fank sami ko-
mmnsl. Arlinya, selurth
==syarakal akan meng-
Panaiarrya socara barsa.
semsarms  Szlurgh fimbah
EEle=ros  termasuk tinja
Ssabarkan dan diolah ber-

b

sama-sama, Mereka su-
dah membuat peren-
canazn, dan mulai desain-
nya hingga polaksanaan-
rya. Propasal diajukan ke
Walikola untuk mencar
dukungan keuangan,
Tahun 1997 proyex iU
mulai dibangun, Mamun di-
saim dan perencanaan
barbada dangan yang te-
lah digjukan penduduk.
Tampaknva justru lebih
mahal dan lebih remit, Disi-
nilah rupanya keper-
cayaan Pemerintah fer-
hadap masyarakatnya di-
uji. Dan temyata keper-
cayaan it ndak ada sama
sekali. Terbukti dengan
panggantian desain ipal
komunal yang mamang
kelihatannya lebih rumil.
Selain tentu saja ada fak-
tor lamn, supaya nika proyek
yang dibangun lebil ting-
gl. Otomatis wang vang ke-
luar dari dana pemban-
gunan akan lebih tingal.
Akibatrya, setelah pro-
yok T selesai di tahun
1996, biaya perawatan
yang dikeluarkan olen pan-
duduk menjadi lebih ma-
hal. Juga ada beberapa
alat yang sama sekali idak
ada furasi-nya, latap tetap
dibangun. Rupa-rupanya,
desain yang datang dari
pomearintah itu barangkali
hanya cocok diterapkan
pada kalangan ekonomi
menengah ke atas, sebab
biaya pembiualan dan par-
awatlannya mahal. "Di ka-
mpung lainnya proyek
yang seperti ini noak ber-
hasil, Pemerintah fetap
membangury, letap proyek
itu mdak ada yang meng-
gunakan. Disini itu masih
mending... dapal dikata-
kan setengah berhasil.
Coba saja bayangkan bila
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inislatif-nya ndak datang
dar kami sendin ¥ Mungkin
va alkan gagal, mursore.,.”
kalziui kebersamaan
inilah, pendudulk yang fing-
gal di atas yang dipinggir
jalan besar juga mula
mambuat pengoiahan lim-
bah sepfic Iank sendin. Se-
hingga tidak mencemari
penduduk yang tinggal d
itariah-1anah yang lebih
renclah, terutama yang i
pinggiran kali Code, Ter-
masuk kampungriya Pak
Yudi, Mergangsan Lor.
Fekarang pendudulk su-
dah mulai merasakan pe-
rubahan yang terjadi.
Kalen-nya jadi barsih, tidak
aca lagi bau busuk yang
menyengal., Sehingga
jalan kecil yang ada dite-
piannya, seringkali jadi
tempat leyeh-leyeh, ngo-
brol dan gegojegan.
Dalam hamparan sawah
hijau vyang
masih tersiza
samplt, sakagl
masih dapal
dinikmati.
kalah sudah
ada sebuah
balai, tempat
penduduk
kumpul-kum-
pul. Sebelum
samuanya hi-
lang terfutup
perumahan
mewah,
“Menumbu-
hkan kesadaran, inilah
yang luar biasa sulil. Bah-
kan bizsa membuat
masyarakal bersadia
membayar ivran seribis -
piah, sebagai biaya pera-
walan galuran bersama. ..
ity sudah luar biasa®, tutur
pak Yudi menjalaskan,
Prosos sosialisasi demiki-
an dia menyebutnya tidak

bisa mandeg, mamun
harus dicipta terus-me-
nerus secara barsams
gama. Disini yang dipariu-
kan adalah komunikasi
vang segajar horisontal, bu-
kan yang verlikal.

Hal inilah barangkali
yarg pada awalnya, mem
buat ia engoan unigk men-
jadi sacrang Ketua RW di
tahur 1998, "Tapi ya gima-
na lagi, tha worng masya-
rakat sudah memben ke-
percayaan kepada sava.."

Sebagal kata akhir, apa
sih yang membuat Pak
Yudiini sangat memperha-
tikan lingkungan? “Saya ini
seorang pelualang, sajak
dari kegcil..., ia.wah Pak
Yudi. Baginya, patualang
zajat past mempunyai ke-
tarikatan yang kuat den-
gan alam. Ya manusianya,
hewannya, tumbuhan-
mya,... semuanya. Dia tidak

akan berpangku tangan
atau membiarkan ada ma-
khiuk atau sesuatu pun di-
hadapan matanya dirusak
atau mengalami pender-
itaan (s}
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Jalan Kampung Sosrokusuman:

Antara bau parfum dan semangat sesrawunga

“lalan kampung di sini sudah
sopertl jalan raya saja, Setiap hari
banyak orang dari luar Kampung
lalu lalang lewat jalan ini..."”

Demikian tutur seorang pemuda
di Kamipung Sosrokusuman,

Begitu kila masuk ke Kampung
sosrokusuman melalul gang masuk
persis di sebelah selatan Malicboro
Mall, suasana “jalan raya” ilu akan
terasa. Terlebih pada jam bubaran
toko di sepanjang Malioboro. Prak-
tis jalan yang membelah Kampung
Sosrokusuman menjadi 2 wilayah
Ruxun Warga (RW) ilu seketlika di-
dominasi oleh mbak-mbak dan mas-
mas pegawal toko yvang bergalan kaki
pulang. Tiap sone selepas jam ker-
ja, bau parlum campur keringat,
seoles gincu yvang mulai memudar
diselingl suara sapatu bertumit ting-
gi yang menghantak kapisan kon-
bick, ferdengar akrab di alas jalan
kampung yang manjadi pagar batas
RW 05 dan RW 06,

Sosrokusman bukankah kampung
LLsris seperti Prawirotaman atau Sos-
rowijayan., Bukan pula Kampung
Barek vang penuh sesak dengan
mahasiswa kos-kosan. Jalur utama
kampung yang manghubungkan
antara Jalan Maliobora dan Jalan
Mataram merupakan jaiur jalan di-
mana banyak orang sekedar nump-
ang lewat, Puncak keramaiannya
terjadi pada wakiu tertentu saja: saat
nadi jalan Malioboro mulai bardenyut
i pagi hari, siang hari menjelang
sore, dan yang paling ramai saal
malam hari ketika toko-toko i Ma-
liabiara mulai tutup.

Jalan Kampung it juga berbeda
dengan Jalan Perwakilan yang han-
va leretak sekitar 100 meter di se-
belah utaranya. Meski secara fung-
sional sama, yaitu sebagai jalan
penghubung antara Jalan Malioboro
dengan Jalan Mataram, namun sua-
sananya sungguh sanpat berbada.
Di Jalan Perwakilan tak bakai dite-
mui suasana bu-ibu yang mdwlang
anak balita meraka, pamuda kam-
pung yang nongkrong sambil nga-
bral, guyonan, terawa cekikikan,
atau bajl-baiwian dengan para pe-
makai jalan.

Karena letaknya yang stralagis itu,
banyak cesita yang diingat oleh war-
aa kampung meanyangkul jalan uta-
ma yang membelah kampungnya.

“Hejadian paling akhir adalah saal
para suporter PSIM vang sedang
benirok dengan suparter [ain itu ma-
sk ke kampung. Mereka terdesak
lari dan bersembunyi di sknd. ..", wutur
seorang pemuda. Tempat bersem-
bunyi, agaknya hal semacam itulah
yang saring lerjadi di Kampung Sos-
rokusuman. Sukan hanya suporer
yvang nagmik, tapi piga kawanan oo-
pet ikut masuk maryembunyikan dir
ke dalam kampung. Soal pencopet
yang sambunyil atau lard menyala-
matkan diri ini, warga selempat sem-
pal risau karena orang luar jadi men-
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ganggap bahwa kampung iy mé
jadi sarang copet.

*... tapi setedah kami bikin usa
parkir di pinggir jalan dan dijaga o
pemuda kampung, copet-copet
aknya pada risi...", carita Pak Dig
pedagang minuman yang berjuzl
di dekat parkir unwem itu.

Tidak banyak yang ingat, kap
parsisnya jalan kampurng ini dib
*dulu jatan ini dibuat agar Pi
nan Bumi Putera yang tinggal di §
mpung Ini bisa leleasa keluar mas
dengan mobiinya...”, kala salah
orang warga. Jadi sekitar taf
1920, Tidak ada catatan yang pa
letapi pengaerasan jalan dengan m
makai konblok yang belum lama
lakukan ifu sebagian dibiayai o
warga kampung dan sebagian o
Pemarinlah. Pengumpulan da
oleh warga uniuk memperks
|alan kampung ini merupakan 53
satu bukli bahwa di Kampurg 3
rokusuman yang terlaiak di pu
kota, ditengah-tengah persaing
bisnis dan kegiatan “orang ko
yang gemebyardan materialistis,
mangat sesawrurkgan masihy terd
kental. Budaya aruf-aruh sess
pemakai jalan masih terjadi, dan
gala hal vang menyangkul hidup &
sama bisa dirembug barsama p
[Waw-Er)



